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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran 
: Fisika

Materi Pokok

: Pengukuran

Kelas                          
: X

Semester                     
: 1 (satu)

Waktu                         
: 8 x 45 menit

Pertemuan III

: 2 x 45 menit

I. STANDAR KOMPETENSI  :

· Menerapkan konsep besaran fisika dan pengukurannya.

II. KOMPETENSI DASAR :


· Mengukur besaran fisika ( massa , panjang dan waktu ) .

III. INDIKATOR  :

· Menggunakan alat ukur besaran panjang untuk menentukan volume benda-benda homogen teratur.
· Use and describe the use of clocks and devices for measuring an interval of time.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN  :

Setelah kegiatan belajar mengajar siswa diharapkan dapat:

· Menggunakan alat ukur besaran panjang (mistar, jangka sorong, mikrometer sekerup) untuk menentukan volume benda-benda homogen teratur.

· Menggunakan bandul ayunan matematis untuk menentukan periode ayunan 

V. MATERI PEMBELAJARAN :

· Terlampir

VI. METODE PEMBELAJARAN

· Praktikum

· Penugasan

VII. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN  :

· PENDAHULUAN
· Membuka pelajaran

· Menjelaskan materi yang akan didiskusikan

· Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai setelah melakukan kegiatan belajar mengajar

·   KEGIATAN PEMBELAJARAN
· Mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dimana tiap kelompok terdiri maksimal 3 orang siswa dan minimal 2 orang siswa

· Siswa dipandu guru mendiskusikan pengunaan alat ukur panjang (mistar, jangka sorong, dan micrometer sekerup) 

· Siswa dipandu guru melakukan praktikum mengukur benda-benda homogen teratur dengan menggunakan alat ukur panjang (mistar, jangka sorong, dan micrometer sekerup) 

· Siswa dipandu guru menentukan cara menyusun laporan praktikum dengan memperhitungkan tingkat kesalahan dalam kegiatan praktikum

· Satu kelompok yang mempresentasikan hasil kegiatan diskusinya di hadapan teman-temannya
· Mengulang urutan kegiatan di atas tetapi menggunakan bandul ayunan matematis
· Mempersiapkan alat-alat praktikum: bandul, penggaris, busur, statif,                                                                                        stopwatch dan atau mempersiapkan perangkap komputer dan LCD untuk simulasi 
	Waktu
	Metode  / Aktifitas guru
	Aktifitas Siswa
	Bahan /Peralatan/ Sumber

	5 menit 

45 menit 

40 menit 

	Memberikan instruksi pembagian kelompok 

Memperhatikan dan memfasilitasi percobaan siswa 

Memfasilitasi diskusi dan presentasi, memanage kelas


	Membentu kelompok masing-masing beranggotakan 4 siswa atau lebih 
· Menggunakan penggaris, bandul, statif, tali dan stopwatch untuk mengukur besaran
· Mengukur panjang, massa dan waktu ayunan dan periode dengan alat ukur tersebut
· Mengaplikasikan pengukuran  yang terkait dengan panjang, massa, dan waktu 
· Setiap kelompok melaporkan  hasil praktek dengan LKS yang sudah disiapkan
· Siswa menyimpulkan hasil percobaannya


	-

Perangkat

komputer dan 
LCD,

Model 
Bandul

Statip

Benang

Stop watch

penggaris
Alat tulis, 

Hasil percobaan
LKS


· PENUTUP
· Guru menegaskan kembali hasil diskusi siswa

· Guru menugaskan siswa untuk mempersiapkan materi dan kegiatan pada pertemuan berikutnya

VIII.  CONTOH INSTRUMEN
· Terlampir
IX. ALAT / BAHAN  :

· Alat

· Mistar 

· Jangka sorong

· Mikrometer
· Statif

· Bandul

· Stopwatch

· Tali
· Bahan diskusi terlampir
X. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT :

· Jenis Tagihan

· Tugas Kelompok (data praktikum)

· Tugas Individu (laporan praktikum)
· Bentuk Instrumen

· Tes tertulis dan atau pilihan ganda
· Tes Praktikum

Metode Penilaian : 
Penilaian didasarkan pada:

· Keaktifan siswa dalam kelompok 

· Kekompakkan kelompok 
· Hasil Percobaan (LKS)

· Prosedur penilaian terlampir 
XI. SUMBER BACAAN

· Mikrajuddin Abdillah(2009), Fisika Jilid 1, Jakarta: Easis

· Joko Sumarno(2009), Fisika Kelas X SMA, Jakarta:BSE.

· Sri Handayani (2009), Fisika Kelas X SMA, Jakarta:BSE

· Yohanes Surya (1997), Olympiade Fisika, Jakarta : Galaxy. 

· Bob Foster (1999), Fisika Jilid I, Jakarta : Erlangga. 
· Physics 1 Cambridge ( IGCSE-2012)
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Lampiran 1.
MATERI PEMBELAJARAN

PENGUKURAN 
Pengukuran merupakan proses mengukur. Sedangkan mengukur didefinisikan sebagai kegiatan untuk membandingkan suatu besaran dengan besaran standart yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

Ada tiga hal penting yang berkaitan dengan pengukuran, yaitu: pengambilan data, pengolahan data, dan penggunaan alat ukur. 
I. PENGAMBILAN DATA DAN ANGKA PENTING

Proses pengukuran hingga memperoleh data hasil pengukuran itulah yang dinamakan pengambilan data. Proses pengukuran banyak terjadi kesalahan. Kesalahan 
icr terjadi dari orang yang mengukur, alat ukur atau lingkungannya. Untuk memuat semua keadaan itu maka pada hasil pengukuran dikenal ada angka pasti dan angka taksiran. Gabungan kedua angka itu disebut angka penting.

Angka penting adalah angka yang didapat dari hasil pengukuran yang terdiri dari angka pasti dan angka taksiran. Nilai setiap hasil pengukuran merupakan angka penting. Seperti keterangan di atas angka penting terdiri dari dua bagian. Pertama angka pasti yaitu angka yang ditunjukkan pada skala alat ukur dengan nilai yang ada. Kedua angka taksiran yaitu angka hasil pengukuran yang diperoleh dengan memperkirakan nilainya. Nilai ini muncul karena yang terukur terletak diantara skala terkecil alat ukur. Dalam setiap pengukuran hanya diperbolehkan memberikan satu angka taksiran. 
Sekelompok siswa yang melakukan pengukuran massa benda menggunakan alat neraca pegas. Dalam pengukuran itu terlihat penunjukkan skala 8,9 gram Angka pasti = 8 gr Angka taksiran = 0,9 gr (hanya boleh satu angka taksiran) Hasil pengukuran adalah m =  angka pasti + angka taksiran = 8 0,9 = 8,9 gr.
Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang tepat dapat dilakukan langkah-langkah penghindaran kesalahan. Langkah-langkah itu diantaranya seperti berikut.

A. Memilih alat yang lebih peka
Langkah pertama untuk melakukan pengukuran adalah memilih alat. Alat ukur suatu besaran bias bermacam-macam. Contohnya alat ukur massa. Tentu kalian telah mengenalnya ada timbangan (untuk beras atau sejenisnya), neraca pegas, neraca O’hauss (di laboratorium) dan ada lagi neraca analitis (neraca yang digunakan menimbang emas). Semua alat ini memiliki kepekaan atau skala terkecil yang berbeda-beda. Untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat maka: pertama, pilihlah alat yang lebih peka (lebih teliti). Misalnya neraca analitis memiliki ketelitian yang tinggi hingga 1 mg. Kedua, pilihlah alat yang sesuai penggunaannya (misalnya neraca analisis untuk mengukur benda-benda kecil seperti massa emas).

B. Lakukan kalibrasi sebelum digunakan

Kalibrasi biasa digunakan pada badan meteorologi dan geofisika. Misalnya untuk timbangan yang sudah cukup lama digunakan, perlu dilakukan kalibrasi. Kalibrasi adalah peneraan kembali nilai-nilai pada alat ukur.Proses kalibrasi dapat juga dilakukan dalam lingkup yang kecil yaitu pada pengambilan data eksperimen di laboratorium. Sering sekali alat ukur yang digunakan memiliki keadaan awal yang tidak nol. Misalnya neraca pegas saat belum diberi beban, jarumnya sudah menunjukkan nilai tertentu (bukan nol). Keadaan alat seperti inilah yang perlu kalibrasi. Biasanya pada alat tersebut sudah ada bagian yang dapat membuat nol (normal).

C. Lakukan pengamatan dengan posisi yang tepat 

Lingkungan tempat pengukuran dapat mempengaruhi hasil pembacaan. Misalnya banyaknya cahaya yang masuk. Gunakan cahaya yang cukup untuk pengukuran. Setelah lingkungannya mendukung maka untuk membaca skala pengukuran perlu posisi yang tepat. Posisi pembacaan yang tepat adalah pada arah yang lurus.

D. Tentukan angka taksiran yang tepat

Semua hasil pengukuran merupakan angka penting. Seperti penjelasan di depan, bahwa angka penting memuat angka pasti dan satu angka taksiran. Angka taksiran inilah yang harus ditentukan dengan tepat. Lakukan pemilihan angka taksiran dengan pendekatan yang tepat. Angka taksiran ditentukan dari setengah skala terkecil. Dengan demikian angka penting juga dipengaruhi spesifikasi alat yang digunakan.

II. Pengolahan Data

Pengukuran dalam fisika bertujuan untuk mendapatkan data. Apakah manfaat data yang diperoleh? Tentu kalian sudah mengetahui bahwa dari data tersebut dapat dipelajari sifat-sifat alam dari besaran yang sedang diukur. Dari data itu pula dapat dilakukan prediksi kejadian berikutnya.

Metode pengolahan data sangat tergantung pada tujuan pengukuran (eksperimen) yang dilakukan. Sebagai contoh untuk kelas X SMA ini dapat dikenalkan tiga metode analisa data seperti berikut.

A. Metode   generalisasi

Pengukuran atau yang lebih luas bereksperimen fisika di tingkat SMA ada yang bertujuan untuk memahami konsep-konsep yang ada. Misalnya mempelajari sifat-sifat massa jenis air. Untuk mengetahui sifat itu maka dapat dilakukan pengukuran kemudian datanya diolah. Pengolahan data untuk tujuan ini tidak perlu rumit, cukup dari data yang ada dibuat simpulan yang berlaku umum.Salah satu metode untuk membuat simpulan masalah seperti ini adalah metode generalisasi.

Perhatikan contoh berikut.
Made dan Ahmad sedang melakukan pengukuran massa jenis zat cair dengan gelas ukur dan neraca. Tujuannya untuk mengetahui sifat massa jenis zat cair jika volumenya diperbesar. Jika volumenya ditambah dan massanya ditimbang maka dapat diperoleh data seperti pada 
icro berikut. Simpulan apakah yang dapat kalian peroleh?

V (ml) 
m(gr) 
(gr/cm3)
50 
60 
1,2

100 
120 
1,2

150 
180 
1,2

200 
240 
1,2

Penyelesaian:
Karena bertujuan untuk mengetahui sifat massa jenis, metode generalisasi.Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada setiap keadaan diperoleh hasil  perhitungan ρ = m/V yang selalu tetap yaitu 1,2 gr/cm3. Jadi
tetap terhadap tambahan volume.

B. Metode   kesebandingan

Tujuan pengukuran (eksperimen) yang utama adalah mencari hubungan antara besaran yang satu dengan besaran yang lain. Dari hubungan antar besaran ini dapat diketahui pengaruh antar besaran dan kemudian dapat digunakan seb- agai dasar dalam memprediksi kejadian berikutnya. Misalnya semakin besar massa balok besi maka semakin besar pula volume balok besi tersebut.

Untuk memenuhi tujuan pengukuran di atas maka data yang diperoleh dapat dianalisa dengan cara membandingkan atau disebut metode kesebandingan. Dalam metode keseband- ingan ini sebaiknya data diolah dengan menggunakan grafik. Untuk tingkat SMA ini dapat dipelajari dua bentuk kesebandingan yaitu berbanding lurus dan berbanding terbalik.

1. Berbanding lurus

Dua besaran yang berbanding lurus (sebanding) akan mengalami kenaikan atau penurunan dengan perbandingan yang sama. Misalnya X berbanding lurus dengan Y, maka hubungan ini dapat dituliskan seperti berikut. 

X  ~ Y
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2. Berbanding terbalik

Dua besaran akan memiliki hubungan berbanding terbalik jika besaran yang satu membesar maka besaran lain akan mengecil tetapi perkaliannya tetap. 

C. Metode   perhitungan  
Besaran-besaran fisika ada yang dapat diukur langsung dengan alat ukur tetapi ada pula yang tidak dapat diukur langsung. Besaran yang belum memiliki alat ukur inilah yang dapat diukur dengan besaran-besa- ran lain yang punya hubungan dalam suatu perumusan fisika. Contohnya mengukur massa jenis benda. Besaran ini dapat diukur dengan mengukur massa dan volume bendanya, kemudian massa jenisnya dihitung dengan rumus : 
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Apakah pengukuran yang hanya dilakukan satu kali dapat memperoleh data yang akurat? Jawabnya tentu tidak. Kalian sudah mengetahui bahwa pada pengukuran banyak terjadi kesalahan. Untuk memperkecil kesalahan dapat dilakukan pengukuran berulang. Nilai besaran yang diukur dapat ditentukan dari nilai rata-ratanya. Perhitungan ini dinamakan perhitungan 
icromete. Bahkan pada analisa ini dapat dihitung kesalahan mutlak (
icromet deviasi) dari pengukuranseperti persamaan 
icromete seperti di bawah.
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= nilai x rata-rata

Δx = nilai kesalahan mutlak pengukuran

Ketidakpastian pada pengukuran disebabkan oleh adanya kesalahan dalam pengukuran. Kesalahan (error) adalah penyimpangan nilai yang diukur dari nilai benar x0.hasil pengukuran suatu besaran fisis dilaporkan sebagai x = x ± ∆x di mana x adalah nilai pendekatan terhadap nilai benar xo, dan ∆x adalah ketidakpastiannya.

III. Alat Ukur Panjang

Panjang, lebar atau tebal benda dapat diukur dengan mistar. Tetapi jika ukurannya kecil dan butuh ketelitian maka dapat digunakan alat lain yaitu jangka sorong dan micrometer skrup.

Panjang umumnya diukur dengan mistar, jangka sorong, dan micrometer sekrup.

Mistar yang biasa digunakan di sekolah adalah mistar yang memiliki skala terkecil 1 mm, disebut mistar berskala mm. Ketelitian mistar samadengan ½ skala terkecilnya, yaitu 0.5 mm atau 0,05 cm.

A. Jangka Sorong
Jangka sorong adalah alat yang digunakan untuk mengukur panjang, tebal, kedalaman lubang, dan diameter luar maupun diameter dalam suatu benda dengan batas ketelitian 0,1 mm. Jangka sorong mempunyai dua rahang, yaitu rahang tetap dan rahang sorong (geser). Pada rahang tetap dilengkapi dengan skala utama, sedangkan pada rahang sorong terdapat skala nonius atau skala vernier. Skala nonius mempunyai panjang 9 mm yang terbagi menjadi 10 skala dengan tingkat ketelitian 0,1 mm.
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Hasil pengukuran menggunakan jangka sorong berdasarkan angka pada skala utama ditambah angka pada skala nonius yang dihitung dari 0 sampai dengan garis skala nonius yang berimpit dengan garis skala utama.
Secara umum, jangka sorong terdiri atas 2 bagian yaitu rahang tetap dan rahang geser. Jangka sorong juga terdiri atas 2 bagian yaitu skala utama yang terdapat pada rahang tetap dan skala nonius (vernier) yang terdapat pada rahang geser.
Sepuluh skala utama memiliki panjang 1 cm, dengan kata lain jarak 2 skala utama yang saling berdekatan adalah 0,1 cm. Sedangkan sepuluh skala nonius memiliki panjang 0,9 cm, dengan kata lain jarak 2 skala nonius yang saling berdekatan adalah 0,09 cm. Jadi beda satu skala utama dengan satu skala nonius adalah 0,1 cm – 0,09 cm = 0,01 cm atau 0,1 mm. Sehingga skala terkecil dari jangka sorong adalah 0,1 mm atau 0,01 cm.
Ketelitian dari jangka sorong adalah setengah dari skala terkecil. Jadi ketelitian jangka sorong adalah : Dx = ½ x 0,01 cm = 0,005 cm
Dengan ketelitian 0,005 cm, maka jangka sorong dapat dipergunakan untuk mengukur diameter sebuah kelereng atau cincin dengan lebih teliti (akurat).
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Panjang yang terukur pada jangka sorong :
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Skala terkecil jangka sorong = 0,01 cm. 
B. Mikrometer Skrup

Mikrometer sekrup merupakan alat ukur ketebalan benda yang 
icromet tipis, misalnya kertas, seng, dan karbon. Pada 
icrometer sekrup terdapat dua macam skala, yaitu skala tetap dan skala putar (nonius).

[image: image8.png]



1) Skala tetap (skala utama) Skala tetap terbagi dalam satuan 
icrometer (mm). Skala ini terdapat pada laras dan terbagi menjadi dua skala, yaitu skala atas dan skala bawah.

2) Skala putar (skala nonius) Skala putar terdapat pada besi penutup laras yang dapat berputar dan dapat bergeser ke depan atau ke belakang. Skala ini terbagi menjadi 50 skala atau bagian ruas yang sama. Satu putaran pada skala ini menyebabkan skala utama bergeser 0,5 mm. Jadi, satu skala pada skala putar mempunyai ukuran: 1/50X0,5mm =0,01mm. Ukuran ini merupakan batas ketelitian 
icrometer sekrup.
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Panjang yang terukur pada 
icrometer skrup :
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Skala terkecil micrometer skrup = 0,01 m
Lampiran 2
Contoh Instrumen

1. Suatu pengukuran dengan Jangka sorong  untuk mengukur tebal sebuah balok kayu digunakan jangka sorong.  Kedudukan skalanya saat rahang menyentuh-jepit balok, seperti terlihat pada gambar. Bacaan tebal balok kayu adalah .... 
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A.  1,09  cm 

B.  1,12  cm 

C.  1,14  cm 

D.  1,24  cm 

E.  1,27  cm 

Penyelesaian:

Pada skala utama menunjukkan = 11 mm

Pada skala nonius menunjukkan = 4x 0,1 = 0,4 mm

Hasil pengukuran = (11 + 0,4) mm = 11,4 mm = 1,14 cm

2. Hasil mengukur tebal buku dengan mikrometer. Posisi pengukurannya dapat terlihat seperti pada gambar. Tebal penghapus yang terukur sebesar ....
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	A. 6,13 mm 


B. 6,15 mm 


C. 6,17 mm

D. 6,23 mm

E. 6,25 mm


Penyelesaian:
Bagian skala utama menunjukkan = 6,0 mm

Bagian skala nonius menunjukkan = 17 × 0,01= 0,17 mm

Hasil pengukuran = (6,0+0,17)=6,17 mm=0,617mm 
Lampiran 3

Petunjuk Praktikum 1
I. Tujuan

Menghitung volume benda dengan mengetahui panjang sisi benda yang didapatkan dari pengukuran menggunakan mistar, jangka sorong, dan mikrometer skrup

II. Alat dan Bahan

· Balok homogen

· Mistar

· Jangka Sorong

· Mikrometer sekrup

III. Cara Kerja
a. Ukurlah panjang dan lebar balok dengan menggunakan mistar, jangka sorong dan micrometer skrup

b. Ulangi langkah pengukuran di atas untuk tempat yang berbeda sebanyak 5 kali.
IV. Dasar Teori
Jangka Sorong

Jangka sorong adalah alat yang digunakan untuk mengukur panjang, tebal, kedalaman lubang, dan diameter luar maupun diameter dalam suatu benda dengan batas ketelitian 0,1 mm. Jangka sorong mempunyai dua rahang, yaitu rahang tetap dan rahang sorong (geser). Pada rahang tetap dilengkapi dengan skala utama, sedangkan pada rahang sorong terdapat skala nonius atau skala vernier. Skala nonius mempunyai panjang 9 mm yang terbagi menjadi 10 skala dengan tingkat ketelitian 0,1 mm.
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Hasil pengukuran menggunakan jangka sorong berdasarkan angka pada skala utama ditambah angka pada skala nonius yang dihitung dari 0 sampai dengan garis skala nonius yang berimpit dengan garis skala utama.
Secara umum, jangka sorong terdiri atas 2 bagian yaitu rahang tetap dan rahang geser. Jangka sorong juga terdiri atas 2 bagian yaitu skala utama yang terdapat pada rahang tetap dan skala nonius (vernier) yang terdapat pada rahang geser.
Sepuluh skala utama memiliki panjang 1 cm, dengan kata lain jarak 2 skala utama yang saling berdekatan adalah 0,1 cm. Sedangkan sepuluh skala nonius memiliki panjang 0,9 cm, dengan kata lain jarak 2 skala nonius yang saling berdekatan adalah 0,09 cm. Jadi beda satu skala utama dengan satu skala nonius adalah 0,1 cm – 0,09 cm = 0,01 cm atau 0,1 mm. Sehingga skala terkecil dari jangka sorong adalah 0,1 mm atau 0,01 cm.
Ketelitian dari jangka sorong adalah setengah dari skala terkecil. Jadi ketelitian jangka sorong adalah : Dx = ½ x 0,01 cm = 0,005 cm
Dengan ketelitian 0,005 cm, maka jangka sorong dapat dipergunakan untuk mengukur diameter sebuah kelereng atau cincin dengan lebih teliti (akurat).
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Panjang yang terukur pada jangka sorong :
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Skala terkecil jangka sorong = 0,01 cm. 

Mikrometer Skrup

Mikrometer sekrup merupakan alat ukur ketebalan benda yang 
icromet tipis, misalnya kertas, seng, dan karbon. Pada 
icrometer sekrup terdapat dua macam skala, yaitu skala tetap dan skala putar (nonius).
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1) Skala tetap (skala utama) Skala tetap terbagi dalam satuan 
icrometer (mm). Skala ini terdapat pada laras dan terbagi menjadi dua skala, yaitu skala atas dan skala bawah.

2) Skala putar (skala nonius) Skala putar terdapat pada besi penutup laras yang dapat berputar dan dapat bergeser ke depan atau ke belakang. Skala ini terbagi menjadi 50 skala atau bagian ruas yang sama. Satu putaran pada skala ini menyebabkan skala utama bergeser 0,5 mm. Jadi, satu skala pada skala putar mempunyai ukuran: 1/50X0,5mm =0,01mm. Ukuran ini merupakan batas ketelitian 
icrometer sekrup.
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Panjang yang terukur pada 
icrometer skrup :

     
[image: image18.wmf](

)

(

)

mm

L

mm

L

005

,

0

85

,

6

005

,

0

01

,

0

17

5

,

6

±

=

±

´

+

=


Skala terkecil micrometer skrup = 0,01 m
  (Data Pengamatan
Tabel data pengamatan
Pengukuran menggunakan mistar
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Pengukuran menggunakan jangka sorong
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Pengukuran menggunakan micrometer sekrup
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V. Analisis Data
VI. Kesimpulan
Lampiran 4
Petunjuk Praktikum 2

Pengukuran Periode Ayunan Bandul Matematis    
Bandul Ayunan
Measure and describe how to measure a short interval of time (including the  periode of a pendulum)
Bandul matematis merupakan sarana sederhana yang tersusun dari sebuah bandul, tali pengikat, dan batang statif untuk menggantung bandul. Ketika bandul diberi simpangan dengan sudut kurang dari 50 terhadap vertical kemudian dilepaskan maka bandul akan berayun bolak-balik yang relative konstan. Pada saat berayun, maka dari periode ayunan dapat ditentukan dengan menghitung berapa banyak ayunan terjadi dalam waktu tertentu. Selain itu variable panjang tali dan percepatan gravitasi juga berpengaruh terhadap periode ayunan bandul tersebut. Perhatikan gambar ayunan bandul berikut:


                                   Gambar bandul ayunan matematis)

	Judul Percobaan
	:
	Menentukan periode ayunan bandul


	No.
	Pedoman Penskoran
	Skor

	1.
	Tujuan Percobaan
	:
	……………………………………………………………
	10

	
	
	
	
	

	2.
	Alat dan bahan
	:
	1. …………………       6.  ……………………

2. …………………       7.  ……………………

3. …………………       8.  ……………………

4. …………………       9.  ……………………

5. …………………
	10

	4. 
	Langkah Kerja
	:
	
	

	
	1. Persiapan
	:
	1. Rakitlah alat yang tersedia diatas meja percobaan
	10

	
	2. Pelaksanaan
	:
	1. Simpanglah beban sejauh 30 cm ( Simpangan I ) 

2. Hitunglah waktu untuk 10 ayunan

3. Ulangi langkah nomor 1 da 2 di atas dengann simpang 20 cm ( Simpangan II )

4. Ulangi langkah nomor 1 sampai 3 dengan penambahan beban ( lihat tabel )

5. Ulangi langkah nomor 1 sampai 3 dengan panjang tali yang berbeda ( lihat tabel )
	

	
	Hasil Pengamatan

Penyimangan

I

II

I

II

I

II

I

II

Massa beban ( gram )

50

50

100

100

50

50

100

100

Panjang tali (cm)

100

100

100

100

80

80

80

80

Waktu ayunan ( T, sekon )

Perioda ( T, sekon )


	20

	
	Kesimpulan
	:
	1. Sebutkan factor yang mempengaruhi perioda (  T )!

2. Tulislah persamaan periode ayunan bandul !

3. Hitunglah nilai rata-rata nilai perioda tersebut !

4. Sebutkan sumber-sumber kesalahan pengukuran yang ada !
	20

10

10

10

	JUMLAH SKOR


	100




Lampiran 5
Bentuk Instrumen:

1. Pengukuran menggunakan jangka sorong pada skala utama menunjuk angka 33 mm dan pada skala nonius menunjuk angka 8. Hasil pengukuran tersebut adalah....

A. 30,8 mm 


D. 33,8 mm 

B. 31,8 mm 


E. 34,8 mm

C. 32,8 mm 
Kunci jawaban: D

2. Untuk mengukur tebal sebuah balok kayu digunakan angka sorong seperti pada gambar. Tebal balok kayu dituliskan secara lengkap untuk pengukuran tunggal adalah adalah ....

[image: image22.png]i Lot
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A. ( 0,80 ( 0,005 ) cm


B. ( 0,84 ( 0,005 ) cm


C. ( 0,85 ( 0,005 ) cm 

D. ( 0,86 ( 0,005 ) cm 

E. ( 0,88 ( 0,005 ) cm
Kunci jawaban: C

3. Pengukuran sebuah plat menghasilkan panjang 100,0 mm dan lebarnya seperti ditunjukkan pada gambar berikut.
[image: image23.png]1




 Berdasarkan aturan angka penting, maka luas plat adalah .... mm.

A. 27,4

D. 27,8
B. 27,5

E. 27,9

C. 27,6

Kunci jawaban: E

4. Pengukuran menggunakan jangka sorong diperoleh hasil sebagai berikut:

[image: image24.png]e

10




Hasil pengukurannya berdasarkan gambar di atas adalah....

A. 3,94 mm 

D. 4,94 mm

B. 3,96 mm 

E. 4,96 mm

C. 3,98 mm
Kunci jawaban: A

5. Dibawah ini adalah pengukuran panjang benda dengan menggunakan jangka sorong. Hasil pengukuran ini sebaiknya dilaporkan sebagai ….

[image: image25.png]Skala utama
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A.  0,15     cm 

D.  0,27     cm 

B.  0,19      cm 

E.   0,29     cm

C.  0,26      cm
Kunci jawaban: C

6. Sebuah jangka sorong memiliki skala nonius sejumlah 20 skala. Pengukuran ketebalan benda dengan jangka sorong tersebut tidak mungkin bernilai....

A. 20,5 mm 

D. 4,02 mm 

B. 2,60 mm

E. 12,14 mm

C. 3,18 mm 
Kunci jawaban: B

7. Sebuah penghapus pensil diukur ketebalannya dengan jangka sorong. Penunjukkan skala utama dan noniusnya terlihat seperti gambar. Tebal penghapus itu sebesar .... 

[image: image26.png]aaaaaaaaa




A. 1,40 cm

B. 1,42 cm

C. 2,40 cm

D. 2,42 cm

E. 3,42 cm 
Kunci jawaban: B

8. Pengukuran menggunakan jangka sorong diperoleh hasil sebagai berikut:

[image: image27.png]



Hasil pengukurannya berdasarkan gambar di atas adalah....

A. 5,58mm 

D. 5,88 mm

B. 5,68 mm 

E. 5,98 mm

C. 5,78 mm
Kunci jawaban: A

9. Gamma mengukur diameter dalam tabung dapat menunjukkan keadaan pengukuran seperti pada gambar dibawah. Diameter dalam tabung tersebut adalah....

[image: image28.png]l\mnw‘wﬁl?pgﬁWj!ﬁI!




A. 6,35 cm

B. 6,45 cm

C. 6,55 cm

D. 6,65 cm

E. 6,75 cm

Kunci jawaban: B

10. Alfa mengukur tebal penghapus pensilnya dengan mikrometer. Posisi pengukurannya dapat terlihat seperti pada gambar. Tebal penghapus yang terukur sebesar ....

	
[image: image29.png]



	A. 3,25 mm 


B. 3,30 mm 


C. 3,35 mm

D. 3,70 mm

E. 3,75 mm



	Kunci jawaban: D




11. Hasil pengukuran dengan mikrometer sekrup pada skala utama menunjukkan angka 4,5 mm dan skala putar menunjuk angka 25. Hasil pengukurannya tersebut adalah....

A. 4,25 mm 

D. 4,70 mm 

B. 4,30 mm 

E. 4,75 mm

C. 4,35 mm 
Kunci jawaban: E

12. Hasil pengukuran menggunakan mikrometer sekrup jika skala utama menunjuk angka 7,5 mm dan skala nonius menunjuk angka 18 adalah...

A. 7,48 mm 

D. 7,78 mm 

B. 7,58 mm 

E. 7,88 mm

C. 7,68 mm 
Kunci jawaban: C

13. Hasil pengukuran dengan mikrometer sekrup pada skala utama menunjukkan angka 4,5 mm dan skala putar menunjuk angka 25. Berdasarkan data tersebut  hasil pengukurannya adalah....

A. 5,75 mm 
D. 4,00 mm

B. 4,75 mm 
E. 4,25 mm

C. 4,50 mm

Kunci jawaban: B

14. Hasil mengukur tebal buku dengan mikrometer. Posisi pengukurannya dapat terlihat seperti pada gambar. Tebal penghapus yang terukur sebesar ....
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	A. 6,13 mm 


B. 6,15 mm 


C. 6,17 mm

D. 6,20 mm

E. 6,25 mm


Kunci jawaban: D

15. Hasil   pengukuran   diameter   sebuah   kelereng   dengan menggunakan    mikrometer   sekrup,   ditunjukkan   oleh gambar di bawah, tentukan besar dari diameter kelereng tersebut!
	
[image: image31.png]



	A.   4,78 mm 
B.   5,28 mm 
C.   5,70 mm 
D.   8,50 mm 
E.    9,28 mm


Kunci jawaban: A
Lampiran 6
Materi diskusi (simulasi jangka sorong dan micrometer skrup dengan menggunakan aplikasi macro media flash)[image: image32.png]
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